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ABSTRAK

AULIA SOFIANA. Daya Adaptasi dan Peran Ekologis Burung Gereja Erasia
(Passer montanus L.) pada Lingkungan Komersial dan Industrial. Dibimbing oleh
SWASTIKO PRIYAMBODO dan NADZIRUM MUBIN.

Keberadaan berbagai jenis burung di lingkungan perkotaan, seperti burung
gereja erasia dikenal mampu berasosiasi dengan manusia dan memanfaatkan
berbagai sumber daya yang ada. Namun, kehadirannya di lingkungan perkotaan
menimbulkan masalah, serta berpotensi menjadi hama. Penelitian ini bertujuan
menganalisis tingkat adaptasi serta peran ekologis burung gereja erasia (Passer
montanus) sebagai hama di lingkungan komersial dan industrial. Penelitian
dilakukan dengan mengamati secara langsung dengan penentuan lokasi dengan cara
purposive sampling yaitu dipilih tiga lokasi yang mewakili lingkungan komersial
dan industrial serta wawancara kepada 10 responden di tiap lokasi dengan kuesioner
terstruktur untuk mendukung data hasil pengamatan. Pengamatan daya adaptasi
burung gereja erasia dilakukan sebanyak lima kali pada pagi hari dan pengamatan
peranan burung gereja erasia dilakukan sebanyak tiga kali pada pagi dan sore hari
di setiap lokasi. Seluruh populasi burung gereja erasia memiliki simpangan baku
yang rendah, mengindikasikan stabilitas populasi yang baik, yang disebabkan oleh
kondisi lingkungan yang konsisten, seperti ketersediaan pakan, intensitas gangguan
manusia, serta perubahan cuaca di lingkungan sekitar. Burung gereja erasia dapat
beradaptasi baik di lingkungan industri dengan sumber pakan melimpah serta cuaca
yang mendukung. Sebanyak 70% responden menganggap burung gereja erasia
sebagai hama karena menimbulkan kerugian, seperti kotoran pada jendela dan
tembok bangunan, sarang di ventilasi, celah besi, dan celah kanopi, bulu yang
masuk ke dalam bangunan, serta berpotensi mengontaminasi produk di lingkungan
komersial dan industrial.

Kata kunci: gangguan, hama, populasi, sarang



ABSTRACT

AULIA SOFIANA. Adaptability and Ecological Role of Eurasian Sparrow (Passer
Montanus L.) in Commercial and Industrial Environments. Supervised by
SWASTIKO PRIYAMBODO and NADZIRUM MUBIN.

The presence of various bird species in urban environments, such as the
Hurasian tree sparrow, is known for its ability to associate with humans and utilize
available resources. However, its presence in urban areas can cause problems and
has the potential to become a pest. This study aims to analyze the level of adaptation
and the ecological role of the Eurasian tree sparrow (Passer montanus) as a pest in
commercial and industrial environments. The research was conducted through
direct observation using purposive sampling, selecting three locations representing
commercial and industrial settings. In addition, interviews were conducted with 10
respondents at each locations using a structured questionnaire to support the
observational data. Observations on the adaptation of the Eurasian tree sparrow
were conducted five times in the morning, while its ecological role was observed
three times in both the morning and afternoon at each site. The entire Eurasian tree
sparrow population exhibited low standard deviation, indicating good population
stability, which was attributed to consistent environmental conditions such as food
availability, levels of human disturbance, and local weather changes. The Eurasian
tree sparrow is able to adapt well in industrial areas with abundant food sources and
favorable weather. A total of 70% of respondents considered the Eurasian tree
sparrow a pest due to the damages it causes, such as droppings on windows and
building walls, nests in ventilation systems, metal crevices, and canopy gaps,
feathers entering buildings, and its potential to contaminate products in commercial
and industrial environments.

Keywords: disturbance, nests, pest, population
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